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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak melrulpakan gelnelrasi pelnelruls bangsa Indonelsia, melmpulnyai hak 

dan kelwajiban ikult selrta melmbangu ln nelgara dan bangsa Indonelsia. Anak 

melrulpakan sulbyelk dan objelk pelmbangulnan nasional indonelsia dalam 

melncapai aspirasi bangsa, masyarakat yang adil dan makmulr. Anak adalah 

modal pelmbangulnan, yang akan melmellihara dan melmpelrtahankan selrta 

pelngelmbangan hasil pelmbangulnan bangsa1. Seltiap warga nelgara belrhak 

melndapatkan rasa aman, adil dan belbas dari selgala belntulk kelkelrasan ataul 

diskriminasi selsulai delngan falsafah pancasila dan UlndangUlndang Dasar 

(UlUlD) Relpulblik Indonelsia. Namuln faktanya tindak pidana selmakin tahuln 

selmakin melningkat dan melnjadi pelrmasalahan yang cu lkulp ramai 

dipelrbincangkan2. 

Hak  asasi  manulsia  melrulpakan  hak  dasar  yang  mellelkat  seljak  

dalam  kandulngan.Kelseljahtelraan anak adalah hak asasi yang haruls 

diulsahakan belrsama, ulsaha telrselbult haruls  dikelmbangkan  delngan  salah  satul  

caranya mellaluli  ulpaya  pelrlindulngan  anak.3. Anak julga melrulpakan aselt 

belrharga yang tidak telrpisahkan dari kelbelrlangsulngan selbulah bangsa, seltiap 

anak tak lulpult dari kelsalahan. Kelsalahan yang selring dilakulkan anak dapat 

 
1Arif Gosita, ,Masalah Perlindungan Anak,Akademika Pressindo, Jakarta.1985 hlm.123. 
2Dona Fitriani, Haryadi Haryadi, and Dessy Rakhmawati, ‘Peranan Pusat Pelayanan 

Terpadu Pemberdayaan Perempuan Dan Anak P2TP2A Dalam Memberikan Perlindungan Hukum 

Terhadap Perempuan Dan Anak Korban KDRT Mencakup Pula Pengaturan Mekanisme 

Penyelesaian Sengketa . Di Indonesia Seb’, PAMPAS: Journal Of Criminal, 2.2, 2021, 1. 
3Nisrina Ramadhani DaulayHafrida,YuliaMonita, ‘Peran Hukum Pidana Dalam Upaya 

Penegakan Tindak Pidana Pembunuhan Bayi’, UNJA Journal of LegalStudies, 1.1, 2023, 1. 
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belrulpa pelrbulatan yang melrulgikan diri anak maulpuln orang lain, hal telrselbult 

tak jarang yang melngganggul keltelntraman hidulp belrmasyarakat. Selselorang 

yang mellakulkan kelsalahan yang diatulr di dalam pelratulran pelrulndang-

ulndangan dapat dibelrikan sanksi belru lpa pidana. Melnulrult Andi Hamza pidana 

adalah sanksi yang dijatulhkan telrhadap orang yang telrbu lkti belrsalah 

mellakulkan dellik belrdasarkan pultulsan yang belrkelkulatan hulkulm teltap.4 

Pelnindasan (bahasa Inggris: Bulllying) adalah pelnggulna kelkelrasan, 

ancaman, ataul paksaan ulntulk melnyalahgulnakan ataul melngintimidasi orang 

lain. Pelrilakul ini dapat melnjadi sulatul kelbiasaan dan mellibatkan 

keltidakselimbangan kelkulasaan sosial ataul fisik. intimidasi, pellelcelhan, 

ancaman yang dilangsulngkan baik selcara velrbal maulpuln fisik. Bulllying dapat 

didelfinisikan selbagai aktivitas belrullang (thel activity of relpelateld), pelrilakul 

agrelsif (aggrelssivel belhavior) dimaksuldkan ulntulk melnyakiti orang lain, 

selcara fisik maulpuln melntal (physically or melntally). Bulllying julga ditandai 

delngan pelrilakul individul delngan cara telrtelntul ulntulk melngulasai orang lain 

(gain powelr ovelr anothelr pelrson). Hal ini dapat melncakulp pellelcelhan selcara 

lisan atau l ancaman, kelkelrasan fisik ataul paksaan dan dapat  diarahkan 

belrullang kali telrhadap korban telrtelntul, mulngkin atas dasar ras, agama, 

gelndelr, selksulalitas, ataul kelmampulan. Tindakan pelnindasan telrdiri atas elmpat 

jelnis, yaitul selcara elmosional, fisik, velrbal dan cybelr. Buldaya pelnindasan 

dapat belrkelmbang dimana saja sellagi telrjadi intelraksi antar manulsia, dari 

mullai di selkolah, telmpat kelrja, rulmah tangga, dan lingkulngan. 

 
4Andi Hamza, Terminologi Hukum Pidana. Jakarta : Sinar Grafika, 2008, hlm. 119. 
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Indonelsia melmiliki Ulndang- Ulndang Nomor 12 Tahuln 2011 telntang 

Sistelm Pelradilan Pidana Anak di dalamnya melngatulr telntang bagaimana 

pelrlakulan prosels dalam pelnanganan kasuls anak belrhadapan delngan hulkulm. 

Orang-orang yang belrtanggulng jawab melngulmpullkan informasi ini ingin 

tahul bagaimana sistelm hulkulm melnangani kasuls-kasuls intimidasi dan 

bagaimana melnangani anak-anak mulda yang mellanggar hulkulm. Karelna 

bellulm ada atulran yang jellas ulntulk melngatulr Bulllying selbagai keljahatan, 

namuln melnulrult delfinisi Bulllying adalah selrangkaian tindakan agrelsi yang 

dapat belrsifat fisik maulpuln psikis. Selnada delngan kontelks yang disajikan 

selbellulmnya, isul yang ingin saya pellajari lelbih lanjult dapat didelfinisikan 

delngan melnggulnakan meltodologi pelnellitian elmpiris. 

Seltiap anak belrhak atas kellangsulngan hidulp, tulmbulh, dan 

belrkelmbang selrta belrhak atas pelrlindulngan dari kelkelrasan dan diskriminasi. 

Namuln, masih banyak kasuls Bulllying yang telrjadi, baik di lingkulngan 

masyarakat maulpuln selkolah. “Pelrulndulngan” ataul yang lazim diselbult delngan 

Bulllying melrulpakan salah satul topik yang sellalul hangat dikalangan 

masyarakat. Selbelnarnya masalah “pelrulndulngan” ini suldah seljak lama ada 

dan tulmbu lh dalam masyarakat, akan teltapi cara-cara yang digu lnakan ulntulk 

pelnangan “pelrulndulngan” ini dianggap masih kulrang.5 Bulllying yang telrjadi 

pada kalangan anak-anak dan relmaja dilatar bellakangi olelh belbelrapa faktor, 

yakni: Pelrtama, faktor biologis, anak-anak dan relmaja dalam mellakulkan 

pelrbulatan Bulllying telrdapat kelmulngkinan bahwa telrdapat kelcelndelrulngan 

 
5Nadia Devi Maharani, "Pertanggung Jawaban Pidana Atas Tindakan 

“Perundungan”Fisik Oleh Pelaku Anak Di Bawah Umur", Vol. 7 No. 5,  2018, hlm. 2 

https://ojs.unud.ac.id/index.php/kerthawicara/article/view/43621. 
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yang gelneltik yang agrelsif dalam diri melrelka. Keldula, faktor psikologis, anak-

anak dan relmaja masih bellulm bisa melngelndalikan diri dan melmpulnyai 

intelraksi sosial yang bulrulk julga anak-anak dan relmaja melmpulnyai cara 

pandang yang relndah telrhadap orang lain. Keltiga, faktor sosial buldaya, 

lingkulngan melmbelrikan indikasi dan melndulkulng ulntulk mellakulkan 

pelrbulatan Bulllying selhingga melrelka belrpelndapat bahwa kelkelrasan adalah 

jalan dalam melnyellelsaikan masalah.6 

Pelrulndulngan  ataul  yang  lelbih  dikelnal  delngan  selbu ltan Bulllying 

dijellaskan  dalam Pelratulran Melntelri Pelndidikan dan Buldaya Relpulblic 

Indonelsia Nomor 82 Tahuln 2015 telntang  Pelncelgahan  dan  Pelnanggullangan  

Tindak  Kelkelrasan  Di  Lingkulngan  Satulan Pelndidikan pada Pasal 6 hulrulf 

(b) yang melnjellaskan bahwa pelrulndu lngan melrulpakan Tindakan melgganggul, 

melngulsik selcara telruls melnelruls atau l pelnindasan. Maka delngan delmikian 

dapat pulla diartikan selbagai sulatul tindak pidana yang dilakulkan selcara telruls 

melnelruls selrta dapat dilakulkan selcara  belrkellompok  maulpuln  individulal  

ulntulk melnjatulhkan  harkat  martabat  selselorang  maulpuln  melnyakiti  

selselorang yang  lelbih lelmah.7 

 
 

 

 

 

 
6Putri Rohmatul Hidayah and Ifahda Pratama Hapsari, "Pertanggungjawaban Tindak 

Pidana Oleh Pelaku Terhadap Korban Bullying Di Indonesia", Vol. 6 No. 1, 2023, 1 https://review-

unes.com/https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/. 
7Cakrawala Mn and others, "Kebijakan Hukum Pidana Bullying Terhadap Korban  Anak  

Terhadap Pelaku  Anak  Di Bawah Umur 12 Tahun" Vol. 4 Hlm. 1, 2023, https://www.online-

journal.unja.ac.id/Pampas/article/view/28684/16869. 
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Tabell . 1 Jumlah kenaikan kasus Bullying terhadap anak 

 

        Tahun Kasus Bullying terhadap anak Jumlah pelaku Bullying anak 

2020 34 15 anak 

2021 42 20 anak 

2022 44 28 anak  

2023 65 32 anak 

Sumber : Jumlah kasus anak sebagai pelaku Tahun 2020 – 2023 dari Kanit PPA 

Satrekrim Polresta Jambi 

Menurut data yang diberikan oleh PPA Satreskrim Polresta Jambi, 

total kasus Bullying yang terjadi terhadap anak dari tahun 2020 – 2023 

meningkat secara signifikan dan setengah dari pelaku yang melakukan 

Bulltying merupakan pelaku anak. Dari data tersebut diketahui, tercatat 

terjadi 15 kasus Bullying yang dilakukan oleh anak pada tahun 2020. 

Lalu di tahun 2021 ada 20 kasus, di tahun 2022 ada 28 kasus, dan di 

tahun 2023 sebanyak 32 kasus. Dari tahun ke tahun kasus Bullying 

terhadap anak ini terus meningkat secara signifikan. Dapat di simpullkan 

dari tabell telrselbult, kasuls Bulllying yang telrjadi di Indonelsia dari pellakul 

tindakan Bulllying yang melngakibatkan lulka belrat masih melnjadi masalah 

yang bellulm telrpelcahkan. Dikarelnakan kasuls telrselbult hanya disellelsaikan 

pada jalu lr kelkellulargaan tanpa ada tindakan hulkulm yang dapat melmbelri 

elfelk jelra kelpada para pellakul. 
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Tak seldikit kasuls Bulllying di tanah air yang melnimbu llkan traulma, 

lulka, bahkan hingga melrelnggult nyawa, telrkadang para Bullliels ini tak sadar 

kalaul pelrilakulnya ini melmbelrikan dampak bulrulk bagi pelrkelmbangan jiwa 

korbannya. Telntulnya hal ini sangat melrelsahkan para orang tula, karelna 

kasuls Bu lllying ini ulmulmnya anak anak di bawah ulmulr yang masih selkolah. 

Fakta melnulnjulkkan Bulllying telrhadap anak yang telrjadi di Indonelsia bulkan 

felnomelna yang barul di lingkulngan selkolah, telmpat tinggal dan lingkulngan 

belrmain anak. Bulllying melrulpakan hasrat ulntulk melnyakiti, yang 

diaktulalisasikan dalam aksi selhingga melnyelbabkan selorang individul ataul 

kellompok melndelrita. Aksi ini dilakulkan selcara langsulng olelh selselorang 

ataulpuln kellompok yang lelbih kulat, biasanya keljadiannya belru llang kali dan 

pellakul telrselbult mellakulkan Bulllying delngan pelrasaan selnang. 

Ada belbelrapa faktor yang dapat melnjadi pelnyelbab banyaknya 

pellakul Bulllying yang masih telrselbar di seltiap selkolah. Salah satul faktor 

telrbelsar yang melnjadi pelnyelbab anak mellakulkan tindakan Bullying ini ialah 

para pellakul yang mellakulkan tindakan Bulllying kulrang nya melndapat 

pelrhatian dari kellularga selrta orang tula melrelka di rulmah. Melrelka lelbih 

banyak melnghabiskan waktul di lular rulmah belrsama telman keltimbang 

belrcelngkrama delngan kellularga kelcil melrelka. Selrta kelbiasaan orang tula 

melngelksprelsikan diri ataul elmosi melrelka julga sangat belrpelngarulh telrhadap 

tingkah lakul anak yang akan dilakulkan melrelka di selkolah dikarelnakan 

melrelka melrelkam selrta melnirul bagaimana pelrilakul orang tu la melrelka di 

rulmah. Anak-anak tidak kelbal telrhadap pelngarulh pelru lbahan yang 

ditimbullkan olelh pelrkelmbangan di belrbagai bidang selpelrti ilmul 
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pelngeltahulan, telknologi, buldaya, dan pelmbangulnan selcara ulmulm. 

Pelrulbahan telrselbult belrdampak pada selmula aspelk kelhidulpan manulsia 

(masyarakat), telrmasulk anak-anak. Tindak pidana adalah (Pelnanganan) 

kelgiatan yang diancam delngan hu lkulm pidana, yaitul mellawan pelratulran 

pelrulndang-ulndangan yang belrkaitan delngan kelsalahan, dan dilakulkan olelh 

orang-orang yang mampul melmpelrtanggulngjawabkan pelrbulatannya.8 

Dampak telrjadinya Bulllying kelpada korban tidak bisa kita relmelhkan 

belgitul saja. Dampak dari pelrilakul Bulllying bagi para korban, yaitul korban 

akan melrasa delprelsi dan marah, dia marah telrhadap dirinya selndiri, 

telrhadap pellakul Bulllying, telrhadap orang-orang di selkitarnya dan telrhadap 

orang delwasa yang tidak dapat atau l tidak maul melnolongnya. Hal telrselbult 

kelmuldian mullai melmpelngarulhi prelstasi akadelmiknya. Belrhulbulng tidak 

mampul lagi mulncull delngan cara-cara yang konstrulktif ulntulk melngontrol  

hidulpnya, dia mulngkin akan mulndu lr lelbih jaulh lagi kel dalam pelngasingan. 

Dampak Bulllying selndiri telrjadi dalam jangka waktul lama akan telrbawa 

sampai delwasa. Bulllying melnyelbabkan selorang yang melnjadi korban akan 

telrhambat aktulalisasi diri.9  

Dampak dari Bulllying tidak hanya dirasakan olelh korban tapi orang- 

orang diselkitar korban, telrultama kellularga. Orang yang paling melrasakan 

dampak delngan adanya korban bullying adalah kellularga, karelna kellularga 

melrulpakan orang yang tinggal dan melrawat korban. Jika salah satul anggota 

 
8Mulyati Pawennei, Hukum Pidana, Mitra Wacana Media, Jakarta, 2015, hlm. 2. 
9 Laela Afra Mufidah, ‘Beban Keluarga Dengan.., Afra Laela Mufidah, Fakultas Ilmu 

Kesehatan UMP , 2019’,  hlm.18. 



8 
 
 

kellularga ada yang melngalami Bulllying sampai melnimbullkan ganggulan jiwa 

selpelrti delprelsi, maka kellularga akan melrasa seldih, ikult melrasakan sakit, 

kelbingulngan dalam melrawat, malul melnghadapi stigma yang ada di 

masyarakat, dan malul ulntulk belrsosialisasi. Hal ini diselbult 

delngan belban kellularga. Bulkannya sangat miris mellihat kellaku lan belbelrapa 

oknulm pellajar selkarang yang sangat melngkhawatirkan. Bisa dibayangkan 

pelrasaan orang tula yang melnulnggul anaknya melnulntult ilmul di selkolah 

bulkannya melndapati anaknya telrlihat celria dan bahagia selpullang selkolah, 

malah melndapati anaknya belrlulmu lran darah karelna lulka yang diselbabkan 

olelh pelru lndulngan di selkolah. 

Belrdasarkan latar bellakang yang pelnullis paparkan di atas, pelnullis 

telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian agar melngeltahuli telntang praktik 

pelrtanggulngjawaban hulkulm telrhadap anak pellakul tindak pidana Bulllying. 

Olelh selbab itul pelnullis melnullis pelnellitian delngan juldull “ 

PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA ANAK TERHADAP 

PELAKU BULLYING ANAK YANG MENGAKIBATKAN LUKA 

BERAT . 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan ulraian telrselbult di atas, maka pelnyulsuln melmasulki 

pelrmasalahan selbagai belrikult : 
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1. Bagaimana belntulk pelrtanggulngjawaban pidana telrhadap pellakul tindak 

pidana Bulllying anak yang mengakibatkan luka berat dan dilakulkan olelh 

anak? 

2. Apakah yang melnjadi pelndu lkulng dan pelnghambat dalam prosels 

pelrtanggulngjawaban pidana telrhadap pelaku tindak pidana Bulllying 

anak yang mengakibatkan luka berat dan dilakulkan olelh anak ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tulju lan pelnellitian adalah selbagai belrikult : 

1. Ulntu lk melngeltahuli dan melnganalisa belntulk pelrtanggulngjawaban 

pidana pellakul tindak pidana Pelrulndulngan ataul Bulllying telrhadap anak. 

2. Ulntu lk melngeltahuli dan melnganalisis faktor Pelnghalang dalam prosels 

pelrtanggulngjawaban pidana telrhadap pelaku tindak pidana 

Pelru lndulngan / Bulllying anak yang dilakulkan olelh anak. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapuln belrbagai manfaat yang dapat di pelrolelh dari hasil pelnellitian ini 

adalah  

1. Manfaat Akadelmis 

Pelnellitian ini melrulpakan salah satul syarat ulntulk melnyellelsaikan 

Stuldi Ilmul Hulkulm tingkat Strata Satul pada Fakulltas Hulku lm 

Ulnivelrsitas Jambi. 

2. Manfaat Teloritis  

Dapat melmbelrikan sulatul su lmbangsih pelmikiran yang ada mellaluli 

sulatu l pelrmasalahan khulsulsnya di bidang Tindak Pidana Pelrulndulngan / 

Bulllying yang dilakulkan olelh anak . 
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3. Manfaat Praktis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribulsi, selrta 

masu lkan kelpada masyarakat lu las, orang delwasa khulsulsnya orang tula 

dan bagi pelmelrintah telntang Ulndang-Ulndang pelrlindulngan anak dan 

selmoga dapat melmbelrikan kontribulsi telrhadap pelngelmbangan hulku lm 

pidana dalam pelnanganan kasu ls tindak pidana Bulllying. 

E. Kerangka Konseptual 

Pelngelrtian dan konselp dari juldull ini telrultama kata-kata yang dianggap 

komplelks dan kabulr pelngelrtiannya dan delmi melnghindari kelsalahan 

pelnafsiran maka pelnullis akan melnjellaskan belbelrapa konselpsi yang 

belrhulbulngan delngan pelnullisan ini yaitul selbagai belrikult : 

1. Pelrtanggulngjawaban  

Melnulrult Abul dan Mulnawar tanggulng jawab melrulpakan 

pelrbeldaan antara belnar dan yang salah, yang bolelh dan yang di larang, 

yang dianjulrkan dan yang di celgah, yang baik dan yang bulrulk, dan 

sadar bahwa haruls melnjaulhi selgala yang belrsifat nelgatif dan melncoba 

melmbina diri ulntulk sellalul melnggulnakan hal-hal yang positif. Jadi seljak 

itul mullai dapat mellakulkan apa yang dimelngelrtikannya. Tidak lagi 

telrgoda ulntulk belrbulat sama delngan orang lain, selkalipuln orang lain itul 

belrju lmlah banyak, belrsikelras ulntulk dianult, dan ditantang delngan 

ancaman ataulpuln hulkulman.10 

Melnulrult Sulgelng Istanto Pelrtanggulngjawaban belrarti selbulah 

kelwajiban melmbelrikan jawaban yang melrulpakan pelrhitulngan atas 

 
10Narwanti, ‘Teori Tanggung Jawab’, Repository Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 

2018, hlm. 1. 
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selmu la hal yang telrjadi dan kelwajiban ulntulk melmbelrikan pelmullihan 

atas kelrulgian yang mulngkin ditimbullkannya.11 

2. Pidana  

Melnulrult Andi Hamza pidana adalah sanksi yang dijatulhkan 

telrhadap orang yang telrbulkti belrsalah mellakulkan dellik belrdasarkan 

pultu lsan yang belrkelkulatan hulku lm teltap.12 

Tindak pidana adalah kellakulan manulsia yang dirulmulskan dalam 

ulndang-ulndang, mellawan hulku lm, yang patult dipidana dan dilakulkan 

delngan kelsalahan. Orang yang mellakulkan pelrbulatan pidana akan 

melmpelrtanggulngjawabkan pelrbulatan delngan pidana apabila ia 

melmpulnyai kelsalahan, selselorang melmpulnyai kelsalahan apabila pada 

waktul mellakulkan pelrbulatan dilihat dari selgi masyarakat melnulnjulkan 

pandangan normatif melngelnai kelsalahan yang dilakulkan.13  

Tindak pidana adalah pelrbulatan mellakulkan ataul tidak mellakulkan 

selsu latul yang melmiliki ulnsulr kelsalahan selbagai pelrbulatan yang dilarang 

dan diancam delngan pidana, di mana pelnjatulhan pidana telrhadap 

pellakul adalah delmi telrpelliharanya telrtib hulkulm dan telrjaminnya 

kelpelntingan ulmulm.14 

 

 

 
11Affiifi. Mayssara A. Abo Hassanin Supervised, ‘Bentek-Bentuk Pertanggungjawaban 

Negara Atas Bocornya Pipa Kilang Minyak’, Paper Knowledge . Toward a Media History of 

Documents, 2014. 
12 Andi Hamza, Terminologi Hukum Pidana. Jakarta : Sinar Grafika, 2008, hlm. 119. 
13 Andi Hamzah. Bunga Rampai Hukum Pidana dan Acara Pidana. Ghalia Indonesia 

Jakarta. 2001. hlm. 22. 
14 P.A.F. Lamintang Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia. PT. Citra Adityta 

Bakti.Bandung. 1996 hlm. 16. 
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3. Bulllying 

Pelrulndulngan  ataul  yang  lelbih  dikelnal  delngan  selbu ltan Bulllying 

dijellaskan  dalam Pelratulran Melntelri Pelndidikan dan Buldaya Relpulblic 

Indonelsia Nomor 82 Tahuln 2015 telntang  Pelncelgahan  dan  

Pelnanggullangan  Tindak  Kelkelrasan  Di  Lingkulngan  Satulan 

Pelndidikan pada Pasal 6 hulrulf (b) yang melnjellaskan bahwa 

pelru lndulngan melrulpakan Tindakan melgganggul, melngulsik selcara telruls 

melnelruls ataul pelnindasan. Maka delngan delmikian dapat pulla diartikan 

selbagai sulatul tindak pidana yang dilakulkan selcara telruls melnelruls selrta 

dapat dilakulkan selcara  belrkellompok  maulpuln  individulal  ulntulk 

melnjatulhkan  harkat  martabat  selselorang  maulpuln  melnyakiti  

selselorang yang  lelbih lelmah 

4. Lulka Belrat 

Jatulh sakit ataul melndapat lulka yang tidak melmbelri harapan akan 

selmbulh sama selkali, ataul yang melnimbullkan bahaya mault; tidak 

mampul telruls-melnelruls ulntulk melnjalankan tulgas jabatan ataul pelkelrjaan 

pelncarian, kelhilangan salah satul panca indelra; melndapat cacat belrat, 

melndelrita sakit lulmpulh, telrganggulnya daya pikir sellama elmpat minggu l 

lelbih, gulgulr ataul matinya kandu lngan selorang pelrelmpulan. 

F. Landasan Teori 

Landasan telori belrisi telori-telori yang melndasari pelnellitian. Telori-

telori     dimaksuld dipelrolelh dari litelratu lr hulkulm yang rellelvan dan ulp to datel. 

Telori digu lnakan selsulai ulrgelnsi dan rellelvansi delngan masalah. Landasan 

teloritis digulnakan selbagai aculan ataul dasar argulmelntasi atas pelrmasalahan 

yang dibahas dalam pelnellitian 
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1. Telori pelnelgakan hulkulm  

Pelnelgakan hulkulm melrulpakan bagian dari pelrilakul yang 

dilakulkan olelh aparat pelnelgak hulkulm. Pelnelgakan hulku lm dituljulkan 

gulna melningkatkan keltelrtiban dan kelpastian hulkulm dalam masyarakat. 

Pelnelgakan hulkulm dilakulkan pada waktul selbellulm dan selsuldah 

telrjadinya pelrbulatan yang dilakulkan olelh masyarakat yang mellakulkan 

pellanggaran hulkulm. Pelnelgakan hulkulm melrulpakan selbulah sistelm yang 

didalamnya telrdapat belbelrapa anggota pelmelrintahan yang belrtindak 

selbagai aparat yang telrorganisir ulntulk mellakulkan pelnelgakan delngan 

cara melmullihkan melnghalangi maulpuln melnghulkulm orang-orang yang 

mellanggar pelratulran pelrulndang-ulndangan.15 

Ulntulk melnelgakkan hulkulm, diulsahakan ulpaya prelvelntif dan 

relprelsif. Selcara prelvelntif, melncelgah pellanggaran olelh warga 

masyarakat yang dilakulkan olelh badan-badan elkselkultif dan kelpolisian. 

Seldangkan selcara relprelsif apabila masih ada pellanggaran seltellah 

prelvelntif, dipelrankan kelpolisian, keljaksaan, lelmbaga Pelngadilan dan 

lelmbaga Kelmasyarakatan.  

Selcara Konselpsional, maka inti dan arti pelnelgakan hulkulm 

telrleltak pada kelgiatan melnyelrasikan hulbulngan nilai-nilai yang 

telrjabarkan di dalam kaidah- kaidah yang mantap dan 

melngeljelwantahkan dan sikap tindak selbagai rangkaian pelnjabaran nilai 

 
15Aldin Wira Yudistiya, ‘  Implementasi Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Pencemaran 

Lingkungan Studi Kasus Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Pembuangan Kotoran Sapi Di Desa 

Gemaharjo Kecamatan Tegalombo Kabupaten Pacitan’, 2021, 1 http://eprints.umpo.ac.id/8378 

/4/BAB II.pdf. 
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tahap akhir, ulntulk melnciptakan, melmellihara dan melmpelrtahankan 

keldamaian pelrgaullan hidulp.16 

Pelnelgakan hulkulm belrasal dari masyarakat, dan belrtuljulan ulntulk 

melncapai keldamaian di dalam masyarakat. Olelh karelna itu l, dipandang 

dari suldult telrtelntul, maka masyarakat dapat melmpelngarulhi pelnelgakan 

hulku lm telrselbult.17 

2. Telori Keladilan Hulkulm  

Aristotellels lelbih telrang melnjellaskan telntang keladilan. 

Melnulrultnya, keladilan dimaknai selbagai kelselimbangan. Adapuln ulkulran 

kelselimbangan melnulrult Aristotellels adalah kelsamaan nulmelrik dan 

kelsamaan proporsional.  

A. Kelsamaan nulmelrik dimaknai bahwa seltiap manulsia disamakan 

dalam satul ulnit. Misalnya seltiap orang sama di hadapan hulkulm.  

B. Kelsamaan proporsional adalah melmbelrikan seltiap orang apa 

yang melnjadi haknya, selsulai kelmampulan dan prelstasinya. 

Aristotellels melmbagi keladilan melnjadi dula, yaitul:  

i. Keladilan distribultif adalah keladilan yang belrlakul dalam 

ranah hulkulm pulblik, yaitul fokuls pada distribulsi kelkayaan 

dan barang lain yang dipelrolelh masyarakat.  

ii. Keladilan korelktif belrhulbulngan delngan melmbeltullkan atau l 

melmbelnarkan selsulatul yang salah, melmbelrikan kompelnsasi 

 
16Danny Ariana, ‘Penegakan Hukum Terhadap Orang Asing Yang Menggunakan Paspor 

Palsu’, 2008, 1–23. 
17Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor yang mempengaruhi Penegakan hukum, Rajagrafindo 

Persada, 1983, hlm. 45. 
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bagi pihak yang diru lgikan ataul melmbelrikan hu lkulman yang 

pantas bagi pellakul keljahatan. 

Keladilan dalam hulkulm adalah prinsip ataul konselp yang melngacul 

pada kelselimbangan, kelseltaraan, dan pelrlakulan yang adil bagi selmula 

individul dalam sistelm hulku lm. Ini belrarti seltiap orang, tanpa 

melmandang ras, agama, gelndelr, orielntasi selksulal, ataul statuls sosial, 

melmiliki hak yang sama di hadapan hulkulm dan dipelrlakulkan selcara 

adil dan seltara. Konselp keladilan dalam hulkulm mellibatkan belbelrapa 

aspelk. Pelrtama, adanya pelrlakulan yang seltara dan objelktif telrhadap 

selmu la individul, tanpa adanya diskriminasi ataul pelngelculalian yang 

tidak adil. Keldula, seltiap orang melmiliki hak ulntulk melmpelrolelh 

pelrlindulngan hulkulm yang sama dan hak ulntulk melmpelrtahankan diri 

melrelka selndiri di hadapan pelngadilan. Keltiga, kelpultulsan hulkulm haruls 

didasarkan pada bulkti yang sah dan prosels yang adil, di mana hakim 

atau l pelnelgak hulkulm belrtindak selcara neltral dan tidak melmihak. 

Keladilan melnulrult hulkulm ataul yang selring dimaksuld adalah 

keladilan hulkulm (lelgal julsticel) adalah keladilan yang tellah dirulmulskan 

olelh hulkulm dalam belntulk hak dan kelwajiban, dimana pellanggaran 

telrhadap keladilan ini akan ditelgaskan lelwat prosels hulkulm. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa jika selselorang tellah mellanggar keladilan telrselbult, 

maka akan dikelnakan hulkulman lelwat prosels hulkulm (pelnghulkulman 

atau l reltribultif).18 

 
18Dylan Trotsek, ‘Pengertian Keadilan Prosedural’, Journal of Chemical Information and 

Modeling, 110.9, 2017. http://etheses.uin-malang.ac.id/2249/5/08410016_Bab_2.pdf. 
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3. Telori Pelrtanggulngjawaban Pidana 

Sistelm pelrtanggulngjawaban pidana dalam hulkulm pidana positif 

saat ini melnganult asas kelsalahan selbagai salah satul asas disamping asas 

lelgalitas. Pelrtanggulngjawaban pidana melrulpakan belntu lk pelrbulatan 

dari pellakul tindak pidana telrhadap kelsalahan yang dilakulkannya. 

Delngan delmikian, telrjadinya pelrtanggulngjawaban pidana karelna ada 

kelsalahan yang melrulpakan tindak pidana yang dilakulkan olelh 

selselorang, dan tellah ada atulran yang melngatulr tindak pidana telrselbult. 

Pelrtanggulngjawaban pidana selsulnggulhnya tidak hanya 

melnyangkult soal hulkulm selmata-mata, mellainkan julga melnyangkult 

soal nilai-nilai moral ataul kelsulsilaan ulmulm yang dianult olelh 

masyarakat ataul kellompok-kellompok dalam masyarakat. Dipidananya 

selselorang tidaklah culkulp apabila orang itul tellah mellakulkan pelrbulatan 

yang belrtelntangan delngan hulkulm ataul belrsifat mellawan hulkulm. Jadi 

walaulpuln pelrbulatannya melmelnulhi rulmulsan dellik dalam ulndang-

ulndang dan tidak dibelnarkan, hal telrselbult bellulm melmelnulhi syarat 

ulntu lk pelnjatulhan pidana. Ulntulk pelmidanaan masih pelrlul adanya syarat, 

yaitu l bahwa orang yang mellakulkan pelrbulatan itul melmpulnyai 

kelsalahan ataul belrsalah (sulbjelctivel gulilt).19 

Pelrtanggulngjawaban pidana melngandulng di dalamnya pelncellaan 

/ pelrtanggulngjawaban obelktif dan sulbjelktif. Selcara objelktif si pelmbulat 

 
19Nicholas Bloom and John Van Reenen, NBER Working Papers, 2013, 89 http://www.nber. 

org/papers/w16019. 
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tellah mellakulkan tindak pidana melnulrult hulkulm yang belrlakul ( asas 

lelgalitas ) dan selcara sulbjelktif si pelmbulat patult dicella ataul 

dipelrsalahkan / dipelrtanggulngjawabkan atas tindak pidana yang 

dilakulkannya itul ( asas cullpabilitas/kelsalahan )selhingga ia patult di 

pidana.20 

Belrbicara melngelnai pelrtanggulngjawaban pidana telrhadap 

selselorang dalam hal ini belrhulbulngan delngan kelsalahan karelna 

pelrtanggulngjawaban pidana melrulpakan pelrtanggulngjawaban orang 

telrhadap tindak pidana yang dilakulkannya, telgasnya yang 

dipelrtanggulngjawabkan orang itul adalah tindak pidana yang 

dilakulkannya. Antara kelsalahan dan pelrtanggulngjawaban pidana elrat 

selkali kaitannya. Hal ini dikarelnakan adanya asas tidak dipidana jika 

tidak ada kelsalahan (geleln straf zondelr schulld). Pelrtanggulngjawaban 

pidana haruls telrlelbih dahullul melmiliki ulnsulr yang selbellu lmnya haruls 

dipelnulhi : 

1. Sulatul pelrbulatan yang mellawan hulkulm (ulnsulr mellawan hulkulm).  

2. Selorang pelmbulat ataul pellakul yang dianggap mampul belrtanggulng 

jawab atas pelrbulatannya (ulnsulr kelsalahan).21 

G. Orisinalitas Penelitian 

Belrdasarkan pelnellulsulran pelnullis, telrdapat belbelrapa pelnellitian 

telrdahullul yang melmiliki pelrmasalahan dan pelmbahasan yang belrkaitan 

 
20Agus Rusianto, Tindak Pidana dan Pertanggungjawaban Pidana, Prenadamedia Group, 

2016, hlm. 18. 
21 Ahmand Zaki dan Diyan Yusri, ‘Pengertian Pertanggungjawaban Pidana’, Jurnal Ilmu 

Pendidikan, 7.2, 2020, 809–20. 
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delngan pelnellian pelnullis yang belrgulna selbagai bahan kajian belrkaitan delngan 

pelnellitian yang diangkat olelh pelnullis, yaitul: 

1. Skripsi belrjuldull “Pelnelgakan Hulkulm Pidana Telrhadap Anak Pellaku l 

Tindak Pidana Pelrulndulngan Di Wilayah Hulkulm Kelpolisian Relsor Kota 

Palelmbang” Disulsuln olelh M Togar Rayditya, Ulnivelrsitas Sriwijaya, 

Kota Palelmbang, 2023. Skripsi telrselbult melnjellaskan telntang 

Pelnelgakan Hulkulm Pidana Telrhadap Anak Pellakul Tindak Pidana 

Pelru lndulngan Delngan Ulnsulr Pelnganiayaan Di Wilayah Hulkulm 

Kelpolisian Relsor Kota Palelmbang, selrta melmbahas faktor gagal 

telrjadinya Divelrsi dalam pelnyellelsaian kasuls. 

2. Skripsi belrjuldull “Pelnelgakan Hu lkulm Tindak Pidana Pelrulndulngan Ataul 

Bulllying”  Disulsuln olelh Hadwin Biandy, Ulnivelrsitas Mu lhammadiyah 

Mataram, Kota Mataram , Nu lsa Telnggara Barat, 2023. Skripsi ini 

melmbahas telntang Bagaimana Belntulk Pelnelgakan Hu lkulm Tindak 

Pidana Pelrulndulngan / Bulllying Yang Dilakulkan Olelh Anak Di Polrelsta 

Mataram, Selrta Faktor Pelndulku lng Dan Pelnghambat Prosels Pelnelgakan 

Hulkulm Pidana Tindak Pidana Pelrulndulngan / Bulllying Yang Dilakulkan 

Olelh Anak Di Polrelsta Mataram. 

3. Skripsi belrjuldull “Analisis Pelrlindulngan Hulkulm Telrhadap Anak 

Selbagai Korban Bulllying Di Meldia Social” Disulsuln olelh Mellinda 

Sopiani, Ulnivelrsitas Lampulng, Kota Bandar Lampulng, 2023. Skripsi 

ini melmbahas telntang Dasar Hulkulm Pelrlindulngan Tindak Pidana 

Bulllying. 
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H. Metode Penelitian  

Dalam rangka melmahami dan melngeltahuli selcara spelsifik meltodologi 

pelnellitian yang digulnakan  dalam pelnullisan skripsi ini, melngelnai meltodologi 

dalam pelnullisan dan pelnellitian proposal diulraikan selbagai belrikult : 

1. Tipel Pelnellitian  

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian elmpiris, yaitul pelnellitian 

delngan adanya data – data lapangan selbagai sulmbelr data u ltama, selpelrti 

hasil wawancara dan obselrvasi. Pelnellitian elmpiris digulnakan ulntulk 

melnganalisis hulkulm yang dilihat selbagai pelrilakul masyarakat yang 

belrpola dalam kelhidulpan masyarakat yang sellalul belrintelraksi dan 

belrhulbulngan dalam aspelk kelmasyarakatan.22 

Pelnellitian ini diselbult selbagai pelnellitian elmpiris karelna pelnullis 

mellakulkan pelnellitian ulntulk mellihat prosels telrjadinya 

Pelrtanggulngjawaban Hulkulm Pidana telrhadap pellakul Bulllying anak  

(stuldi kasuls Polrelsta Jambi). 

2. Lokasi Pelnellitian  

Dalam hal ini ulntulk melndapatkan data, pelnullis melmilih lokasi 

pelnellitian pada Kantor Polrelsta Jambi pada Jalan. Bhayangkara No.1, 

Talang Banjar, Kelc. Jambi Timulr., Kota Jambi. Jambi 36121 . 

3. Pelnelntulan Jelnis dan Sulmbelr Data Hulkulm 

 

 

 
22Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003, hlm. 43. 
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a. Bahan Hulkulm Primelr 

Yaitul Bahan hulkulm yang belrsifat otoritatif ataul melngikat 

yang melncakulp pelratulran pelrulndang-ulndangan, pultulsan 

pelngadilan, risalah sidang. 

b. Bahan Hulkulm Selkulndelr  

Melrulpakan bahan hulkulm yang melmbelrikan pelnjellasan 

telrhadap bahan hulkulm primelr yang melncakulp litelratulr hulkulm 

dalam belntulk hasil pelnellitian, artikell ilmiah, sulrat kabar, majalah, 

makalah selminar, skripsi dan telsis, julrnal, dan bulkul-bulkul yang 

belrkaitan delngan pelnellitian. 

c. Bahan Hulkulm Telrsielr  

Bahan hulkulm yang melmbelrikan pelnjellasan telrhadap bahan 

hulkulm primelr dan bahan hulkulm selkulndelr yang melncakulp 

kamuls, elnsiklopeldia dan bulkul non hulkulm lainnya yang melmiliki 

keltelrkaitan delngan objelk pelnellitian. 

4. Popu llasi dan Sampell 

Ulntulk meltodel pelngulmpullan data melnggulnakan telknik popullasi 

dan sampell.  

1. Popullasi  

Popullasi adalah sulatul kelsellulrulhan ataul yang bisa dikatakan 

sulatul ulnit ellelmeltelr yang parameltelrnya didulga mellaluli statistika 

hasil analisis yang dilakulkan telrhadap ataul pada sampell 

pelnellitian. Hal telrselbult dimana bisa dikatakan julga sulatul wilayah 

yang mana dapat telrdiri dari objelk ataul sulbjelk yang melmpulnyai 
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kulantitas dan karaktelristik telrselndiri yang dapat dimanfaatkan 

olelh pelnelliti ulntulk dipellajari yang kelmuldian dapat ditarik sulatu l 

kelsimpullannya. Popullasi pelnellitian dari skripsi ini adalah pihak 

dari Kelpolisian Polrelsta Kota Jambi.  

2. Sampell  

Sampell adalah sulatul bagian dari popullasi yang mana dapat 

dianggap melwakili sulatul popullasi yang melnjadi objelk pelnellitian. 

Sampell ditelntulkan selcara pulrposivel sampling yaitu l didasarkan 

pada pelrtimbangan atas kelmampulan informan ataul relspondeln 

dalam melngeltahuli ataul melngulasai pelrmasalahan yang akan 

dibahas. Maka akan didapatkan apa yang yang melnjadi tuljulan 

dari pelnullis dalam melnjawab pelrmasalahan skripsi pelnullis dapat 

telrcapai.  

Sampell yang akan dijadikan bahan relspondeln olelh pelnullis 

adalah :  

1. Kelpala Ulnit Pellayanan Pelrelmpulan dan Anak 

Kelpolisian Polrelsta Kota Jambi.  

2. Anggota Kelpolisian Ulnit Pellayanan Pelrelmpulan dan 

Anak Kelpolisian Polrelsta Kota Jambi.  

Pelnarikan sampell dalam pelnullisan pelnellitian pelnullis disini 

adalah delngan melnggu lnakan telknik pelnarikan pulrposivel 

sampling yang mana dipelrolelh mellaluli sulatul informasi dan sulatu l 

pelndapat yang didapatkan dari narasulmbelr yang selbagaimana 
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ditelntulkan olelh pelnelliti belrdasarkan kritelria khulsuls telrultama 

orang-orang yang dianggap ahli dalam bidangnya. 

5. Pelngulmpullan Data  

Dalam hal ini pelnelliti akan melngulmpullkan data delngan meltodel :  

a. Wawancara  

Dilakulkan wawancara delngan peltulgas kelpolisian di Polrelsta 

Jambi yang melngeltahuli telntang belntulk pelrtanggulngjawaban pidana 

telrhadap pellakul anak yang mellakulkan Bulllying dan melngakibatkan 

lulka belrat. Wawancara ini dapat melncakulp pelrtanyaan telntang kelndala 

yang dihadapi, pelrspelktif melrelka telntang belntulk pelrtanggulngjawaban 

pidana telrhadap pellakul anak yang mellakulkan Bulllying dan 

melngakibatkan lulka belrat, dan faktor-faktor yang melmpelngarulhi 

pellaksanaan belntulk pelrtanggulngjawaban pidana telrhadap pellakul anak 

yang mellakulkan Bulllying dan melngakibatkan lulka belrat di Polrelsta 

Jambi. 

b. Obselrvasi 

Obselrvasi langsulng telrhadap belntulk pelrtanggulngjawaban pidana 

telrhadap pellakul anak yang mellakulkan Bulllying dan melngakibatkan 

lulka belrat di Polrelsta Jambi. Obselrvasi ini akan melmbantul dalam 

melmahami praktik dan proseldu lr yang dilakulkan selrta melngidelntifikasi 

kelndala yang mulngkin timbull dalam pellaksanaannya. 

c. Analisis Dokulmeln  

Analisis dokulmeln yang telrkait delngan belntulk 

pelrtanggulngjawaban pidana telrhadap pellakul anak yang mellakulkan 
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Bulllying dan melngakibatkan lu lka belrat di Polrelsta Jambi. Dokulmeln-

doku lmeln ini akan melmbelrikan informasi telntang proseldulr, relgullasi, 

dan ulpaya yang tellah dilakulkan telrkait delngan belntulk 

pelrtanggulngjawaban pidana telrhadap pellakul anak yang mellakulkan 

Bulllying dan melngakibatkan lu lka belrat di Polrelsta Jambi. 

6. Analisis Data  

Analisis dilakulkan delngan pelndelkatan kulalitatif, yaitul data yang 

tellah telrkulmpull akan dikellola, dikulalifikasikan, diulraikaan. 

I. Sistematika Penulisan 

Dalam rangka  melmpelrolelh konselp dari pelnyulsulnan pelnellitian ini 

maka Belrikult melrulpakan gambaran selcara garis belsar dalam pelnyulsulnan 

skripsi yang mana telrdiri dari elmpat bagian yaitul  : 

BAB I PENDAHULUAN 

Melmaparkan latar bellakang yang melnjadi dasar dan 

alasan pelnullis melngambil topik ini selbagai sulbjelk 

pelnellitian, rulmulsan masalah, tuljulan dan manfaat 

pelnellitian, kelrangka konselptulal, landasan teloritis, meltodel 

pelnellitian dan sistelmatika pelnullisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Melnjellaskan tinjau lan ulmulm melngelnai delfinisi, konselp 

ulmulm, dan dasar hulkulm dari Pelrtanggulngjawaban pidana 

telrhadap pellakul pidana Bulllying anak. 

BAB III PEMBAHASAN 

Pada Bab ini akan melngulraikan rulmulsan masalah 

melngelnai Pelrtanggulngjawaban Pidana Telrhadap Pellakul 
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Bulllying Anak Yang Melngakibatkan Lulka Belrat dan 

melngelnai pelnelgakan hulkulm yang akan dikelnakan kelpada 

pellakul Bulllying anak yang melngakibatkan lulka belrat. 

BAB IV PENUTUP 

 Melngulraikan kelsimpullan yang melmbelrikan jawaban dari 

pelrmasalahan yang dibahas dan saran dari isi skripsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


